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Social relationship abilities can be improved by the ability to deal with conflict and
criticism. The aim of the research is to reveal the influence of the ability to deal with
conflict (X1) with the ability to deal with criticism (X2), using a quantitative associative
strategy method. The research location was SMP Negeri 2 Gido, the research
population was all class VIII students and the sample was taken purposively as many
as 60 people. The data collection instrument was a closed questionnaire which was
distributed to a number of respondents. Data were analyzed using multiple linear
regression analysis to answer research questions according to the proposed hypothesis.
The research results concluded that the ability to deal with conflict (X1) partially had a
significant effect on improving social relations (Y). The regression coefficient value for
the variable ability to deal with conflict is negative, namely 0.071 and every 1.00%
increase in ability will be followed by an increase in social relations of 0.071%. The
ability to face criticism (X2) partially has a significant effect on increasing social
relationship abilities (Y). The regression coefficient value for the ability to face criticism
is positive, namely 1.102 and for every 1.00% increase in the ability to face criticism, it
will be followed by an increase in social ability of 1.102%. Variables X1 and X2 together
have a significant effect on variable Y and every increase in X1 and the contribution of
the influence of variables X1 and it is recommended for school counselors to provide
special guidance and counseling services to handle, develop and improve students'
social abilities.

Abstrak.

Kemampuan hubungan sosial dapat ditingkatkan dengan kemampuan menghadapi
konflik dan kritik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap pengaruh
kemampuan menghadapi konflik (X1) dengan kemampuan menghadapi kritik (X2),
menggunakan metode kuantitatif strategi asosiatif. Lokasi penelitian adalah SMP
Negeri 2 Gido, populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII dan sampel diambil
secara purposif sebanyak 60 orang. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner
tertutup yang dibagikan kepada sejumlah responden. Data dianalisis dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menjawab pertanyaan penelitian
sesuai hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kemampuan
menghadapi konflik (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
hubungan sosial (Y). Nilai koefisien regresi variabel kemampuan menghadapi konflik
bernilai negatif, yaitu 0,071 dan setiap peningkatan kemampuan sebesar 1,00 % akan
diikuti dengan peningkatan hubugngan sosial sebesar 0,071 %. Kemampuan
menghadapi kritik (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kemampuan hubungan sosial (Y). Nilai koefisien regresi kemampuan menghadapi kritik
adalah positif yaitu 1,102 dan setiap peningkatan kemampuan menghadapi kritik
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sebesar 1,00 % maka akan diikuti dengan peningkatan kemampuan sosial sebesar 1,102
%. Variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
variabel Y dan setiap peningkatan X1 dengan X2 sebesar 1,00 % akan diikuti dengan
peningkatan variabel Y sebesar 1,173. Sumbangan pengaruh variabel X1 dengan X2
terhadap variabel Y sebesar 99,02% sedangkan sisanya sebesar 0,8% oleh variabel lain
yang belum diteliti. Disarankan kepada konselor sekolah untuk menyelenggarakan
layanan BK khusus untuk menangani, mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan sosial peserta didik.

PENDAHULUAN

Hubungan sosial dapat ditingkatkan melalui peningkatan kemampuan menghadapi
konflik dan kritik. Hubungan sosial merupakan interaksi antara seseorang dengan yang lain, baik
itu satu atau puluhan orang bahkan ratusan dan juga merupakan hubungan yang dinamis antara
orang perorangan, kelompok sosial, untuk saling memberikan informasi dan mempengaruhi
(Lianti, 2023). Hubungan sosial adalah unit analisis mendasar dalam ilmu-ilmu sosial,
menggambarkan hubungan antarpribadi yang disengaja atau tidak antara dua atau lebih individu
dalam dan/atau antar kelompok (Yusnaldi et al. 2024; Naingolan, 2024). Kelompok dimaksud
dapat berupa kelompok bahasa atau kekerabatan, lembaga atau organisasi sosial, kelas ekonomi,
bangsa, atau gender (Lase 2024; Nuraeni et al. 2024). Hubungan sosial berasal dari ekologi perilaku
manusia, akan membentuk struktur sosial yang koheren, yang bagian-bagian penyusunnya paling
baik dipahami secara relatif satu sama lain dan terhadap ekosistem sosial secara keseluruhan
(Maisaroh et al. 2024).

Hubungan sosial adalah wunit analisis mendasar dalam ilmu-ilmu sosial, dan
menggambarkan hubungan antarpribadi yang disengaja atau tidak antara dua atau lebih individu
dalam dan/atau antar kelompok (Famahato, 2022; Risal, 2021). Kelompok tersebut dapat berupa
kelompok bahasa atau kekerabatan, lembaga atau organisasi sosial, kelas ekonomi, bangsa, atau
gender (Saidang, 2019). Hubungan sosial berasal dari ekologi perilaku manusia yang akan
membentuk struktur sosial yang koheren, yang bagian-bagian penyusunnya paling baik dipahami
secara relatif satu sama lain dan terhadap ekosistem sosial secara keseluruhan (Susanto, 2024).
Suatu hubungan sosial dimungkinkan terjadi karena dua hal yakni kontak sosial dan komunikasi
(Sosial et al. 2024).

Manusia sebagai mahluk sosial dalam menjalankan kehidupan sehari-hari selalu
berhubungan dengan lingkungannya (Sjech, 2024). Baik dengan manusia lainnya maupun dengan
alam sekitarnya (Nur, 2024). Dengan kata lain ia tergantung dan membutuhkan manusia lain. Agar
dapat bergantung dan diterima oleh lingkungannya manusia selalu menyesuaikan diri dengan
lingkungan tempat dia tinggal dan berhubungan antara satu dengan yang lain (Puspitasari, 2018).
Kata ‘hubungan’ berasal dari bahasa inggris yakni interaction yang terdiri dari inter dan action.
Inter artinya antara dan action merupakan tindakan, sehingga dapat diartikan bahwa hubungan
merupakan tindakan antara satu sama lain (Lase 2022a). Pada hubungan ini melakukan aksi,
hubungan dan mempengaruhi satu dengan yang lain (Alam et al. 2024).

Hubungan sosial dan syarat-syarat tertentu yang pada dasarnya pertemuan individu
dengan individu lainnya tampak dalam suatu kontak sosial yang disertai adanya komunikasi
(Hanafi, 2023). Hubungan sosial dapat terjadi jika telah terpenuhi syarat-syarat, yakni ada kontak
sosial dan komunikasi (Pratidina, 2023; Lase 2024). Kontak sosial berasal dari bahasa latin “con”
atau “cum” yang berarti bersama-sama dan “tango” yang artinya menyentuh (Sachiyati, 2023).
Dengan demikian secara harifah kontak sosial berarti bersama-sama menyentuh (Yuliyanti et al.
2024). Kontak baru terjadi apabila ada hubungan secara jasmani dan kontak pada dasarnya
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merupakan aksi dari individu atau kelompok yang mempunyai makna bagi pelakunya, yang
kemudian ditangkap oleh individu atau kelompok lain (Ahmad, 2024). Pengungkapan makna
tersebut menjadi pangkal tolak untuk memberikan reaksi (Harahap et al. 2023). Kontak dapat
terjadi secara langsung yakni melalui gerakan dari fisik seseorang atau action of physical organism.
Secara fisik kontak baru akan terjadi apabila terjadi hubungan secara jasmani (Josri, 2023). Selain
itu kontak juga dapat terjadi dengan tanpa adanya hubungan secara jasmani atau tanpa
menyentuhnya seperti halnya berhubungan melalui telepon, telegraf, radio, televisi, webcam,
internet dan lain sejenis (Rifqiyah, et al. 2023).

Terjadinya suatu kontak tidak semata-mata mengandalkan kontak secara fisik saja tetapi
yang paling mendasar adalah tanggapan terhadap tindakan tersebut. Seseorang dapat saja
bersalaman dengan patung atau main mata dengan orang buta sampai berjam-jam lamanya tanpa
menghasilkan suatu kontak (Muttagien 2023). Dengan kata lain kontak disini adalah sutu kontak
yang menghasilkan suatu tanggapan sehingga terjadi suatu hubungan sosial. Kontak merupakan
tahap pertama dari terjadinya hubungan sosial. Kontak sosial tidak hanya berlangsung dalam tahap
orang perorangan tetapi antar kelompok manusia dengan kelompok lain (Bukit, 2023).

Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan, pikiran atau perasaan dari satu pihak
ke pihak lain, sehingga terjadi pengertian bersam dan mempunyai peranan yang penting, karena
seseorang bisa memberikan tafsiran pada perilaku orang lain yang berwujud pembicaraan, gerak-
gerak badaniah, atau sikap perasaan yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Kemudian orang
lain memberikan reaksi terhadap perasaan yang ingin disampaikan oleh orang tersebut (Pratidina,
2023). Sehingga dengan adanya komunikasi tersebut, akan terjadi sikap-sikap dan perasaan-
perasaan suatu kelompok manusia atau orang perseorangan atau kelompok tersebut.
Berlangsungnya suatu hubungan sosial terutama antara individu dengan lainnya, dengan kelompok
atau kelompok dengan kelompok disadari oleh beberapa faktor, yakni faktor: peniruan, sugesti,
identifikasi dan faktor simpati (Pohan, 2023).

Manusia merupakan mahluk yang saling menggantungkan hidupnya satu sama lain.
Keinginan dan kebutuhan yang dimilikinya tidak mungkin dapat dipenuhi tanpa bantuan orang
lain. Untuk mewujudkannya ia berupaya menyampaikan keinginan tersebut kepada orang lain, baik
secara verbal maupun simbol-simbol tertentu, sehingga orang lain dapat memahaminya dan
meresponnya, ketika itulah terjadi komunikasi. Komunikasi adalah proses pengiriman berita dari
seseorang kepada orang lain. Dalam kehidupan sehari-hari kita lihat komunikasi ini dalam bentuk
percakapan antara dua orang, pidato dari ketua kepada anggota rapat, berita yang dibacakan oleh
penyiar televisi atau radio dan sebagainya (Lase 2023; Damayanti, 2022).

Dari berbagai jenisnya komunikasi antar individu yang berlangsung secara tatap muka
adalah yang paling lengkap dan mengandung faktor psikologi. Dalam komunikasi model ini,
terdapat peran yang harus dijalankan oleh pihak pemberi dan penerima informasi, seperti suami
dengan istri, majikan dengan pembantu. Dalam komunikasi, diperlukan sikap saling terbuka antara
kedua pihak agar tercipta kelancaran komunikasi. Komunikasi yang didasari rasa saling suka lebih
berhasil dari komunikasi yang awalnya sudah tidak saling menyukai (Aziz, 2021; Lombu, 2023).

Ada beberapa bentuk hubungan sosial yakni berupa kerjasama, persaingan, pertentangan
atau pertikaian (konflik) dan akomodasi. Kerja sama atau cooperation merupakan bentuk
hubungan sosial yaitu suatu kegiatan yang dilakukan bersama antara dua orang atau lebih. Kerja
sama ini timbul karena orientasi orang perorangan terhadap kelompoknya atau in-group dan
kelompok lainnya atau out-group (Viana, 2019; Gea, 2024). Ada lima bentuk kerjasama, yaitu
kerukunan, yang mencakup gotong-royong dan tolong-menolong; bargaining, yaitu pelaksanaan
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perjanjian mengenai pertukaran barang-barang dan jasa-jasa antara dua organisasi atau lebih; ko-
optasi, yakni suatu proses penerimaan unsur-unsur baru dalam kepemimpinan atau pelaksanaan
politik dalam suatu organisasi, sebagai salah satu cara untuk menghindari terjadinya kegoncangan
dalam stabilitas organisasi yang bersangkutan; koalisi, yakni kombinasi antara dua organisasi atau
lebih yang mempunyai tujuan-tujuan bersama; join-venture, yaitu kerjasama dalam pengusahaan
proyek-proyek tertentu (Sihombing, 2023; Telaumbanua, 2024). Hubungan sosial dalam bentuk
persaingan atau competition dijelaskan sebagai suatu proses sosial, di mana individu atau
kelompok-kelompok manusia yang bersaing mencari keuntungan melalui bidang-bidang
kehidupan yang pada suatu masa tertentu menjadi pusat perhatian umum dengan cara menarik
perhatian publik atau dengan mempertajam prasangka yang telah ada tanpa mempergunakan
ancaman atau kekerasan (Amin, 2022; Kristian et al. 2024).

METODE PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori di atas, penelitian ini dilakukan sesuai
dengan masalahnya menggunakan metode kuantitatif strategi asosisatif. Strategi ini mengungkap
pengaruh variabel X1 dan X2 yang terdiri dari Kemampuan menghadapi Konflik (X1),
Kemampuan Menghadapi Kritik (X2), terhadap Hubungan Sosial (Y), baik secara parsial maupun
bersama-sama (Lase 2022). Data penelitian yang dikumpulkan berupa angka-angka dan
pengumpulannya menggunakan instrumen angket tertutup untuk menguji hipotesis yang telah di
ajukan. Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMP Negeri 2 Gido dan sampel ditarik secara
puporsive sampling yaitu dua rombongan belajar kelas VIII sebanyak 60 orang. Data dianalisis
dengan statistik inverensial analisis regresi linier berganda, untuk menjawab pertanyaan penelitian
sebagaimana hipotesis yang diajukan. Kerangka berpikir penelitian ini dapat dijabarkan berikut ini.

X1 = Kemampuan Menghadapi Konflik

X2 = Kemampuan Menghadapi Kiritik

Y = Hubungan Sosial

Keterangan:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial Kemampuan Menghadapi
Konflik (X1) terhadap Hubungan Sosial (Y).

2. Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial Kemampuan Menghadapi Kritik
(X2) terhadap Hubungan Sosial (Y).

3. Terdap pengaruh yang signifikan secara besama-sama Kemampuan Menghadapi
Konflik (X1) dengan Kemampuan Menghadapi Kritik (X2) terhadap Hubungan
Sosial (Y).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil temuan penelitian mengenai kontribusi atau sumbangan dan pengaruh secara
bersama-sama dan pasrsial variabel: Kemampuan Menghadapi Konflik, Kemampuan Menghadapi
Kritik terhadap Hubungan Sosial, dapat dilihat berikut ini.
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Tabel 1 Model Summary

Model R R Square Adjusted | Std. Error of
R Square | the Estimate

1 ,996° ,992 992 1,15902

b

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Menghadapi
Konflik (X1), Kemampuan Menghadapi Kritik (X2)

Pada tabel 1 di atas diperoleh sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen yakni variabel: Kemampuan Menghadapi Konflik (X1), Kemampuan Menghadapi Kritik
(X2) terhadap Hubungan Sosial (Y) sebesar 0,992. R sguare (R?) atau kuadrat dari R, yaitu koefisien
determinasi yang akan diubah ke dalam bentuk persen, yang artinya presentase sumbangan variabel
X1, X2 terhadap Y dan nilai R* sebesar 99,2 % sedangkan sisanya sebesar 0,8 % dipengaruhi oleh
variabel lain yang belum diteliti.

Tabel 2 ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Eegressm 9442 414 2 4721207 3514,570 .000P
Residual 76,569 57 1,343
Total 9518,983 59

a. Dependent Variable: Hubungan Sosial (Y)

b. Predictors: (Constant), Kemampuan Menghadapi Konflik (X1), Kemampuan
Menghadapi Kritik (X2)

Data yang ada pada tabel di atas menunjukan bahwa hasil uji ANOVA (Uji F) atau
koefisien regresi secara bersama-sama, dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh beberapa
variabel independen terhadap variabel dependen, dalam hal ini untuk menguji signifikansi
Kemampuan Menghadapi Konflik (X1) dan Kemampuan Menghadapi Kritik (X2) terhadap
Hubungan Sosial (Y). Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Untuk mengetahuinya, pengujian
menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Langkah-langkahnya berikut dengan merumuskan
hipotesis.

Ho : Kemampuan Menghadapi Konflik, Kemampuan Menghadapi Kritik secara bersama-

sama tidak berpengaruh terhadap Kemampuan Sosial.

Ha : Kemampuan Menghadapi Konflik, Kemampuan Menghadapi Kritik secara bersama-

sama berpengaruh terhadap Kemampuan Sosial.

Selanjutnya dilakukan penentukan F hiwne dan F e, yakni berdasarkan tabel di atas,
diperoleh F hiung sebesar 3514,570 dan F upa dapat dilihat pada tabel statistik pada tingkat
signifikansi 0,05 dengan df 1 atau jumlah variabel-1 = 2, dan df 2 adalah n-k-1 atau 60-2-1 = 57,
n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen. Hasil diperoleh untuk F piung
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sebesar 3514,570 dan F wpa 3,159. Kriteria pengujian, jika F hiung > F wbe atau signifikansi hitung
lebih kecil dari pada 0,05 maka Ho ditolak. Simpulan, karena F piune lebih besar daripada F b
(3514,570 > 3,159) atau signifikansi hitung lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05) maka Ho ditolak.
Maka dapat disimpulkan bahwa Kemampuan Menghadapi Konflik, Kemampuan Menghadapi
Kritik secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Hubungan Sosial.

Tabel 3 Coefficients®

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficient
Model S t Sig.
Std.
B Error Beta
(Constant) -2,462 ,986 -2496| ,015
Kemampuan Menghadapi
1 Konflik (X1) -,071 ,017 -,068 [ -4,064( ,000
Ié{ezr;lampuan Menghadapi Kritik 1,102 018 1,043 62,1; 000

a. Dependent Variable: Hubungan Sosial (Y)
Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi, dan langkah-langkah pengujian

koefisien variabel Kemampuan Menghadapi Konflik serta perumusan hipotesis, berikut.

Ho  : Kemampuan Menghadapi Konflik, secara parsial tidak berpengaruh terhadap Hubungan

Sosial.
Ha : Kemampuan Menghadapi Konflik, secara parsial berpengaruh terhadap Hubungan Sosial.

Selanjutnya dilakukan penentuan t niwng dan t wpa, yakni berdasarkan olahan data di atas diperoleh t
niwng S€besat 4,064 dan t tabel dicari pada signifikansi 0,05/2 = 0,25 (uji 2 sisi) dengan derajat
kebebasan df = n-k-1 atau 60-2-1 = 57, dan hasil yang diperoleh untuk t wpa sebesar 1,672. Kriteria
pengujian, jika t wbe < t hiung Maka Ho diterima dan jika t hiwng > t wbe maka Ho ditolak. Membuat
simpulan, karena nilai t nirng > t wpe (4,064 > 1,672) atau nilai signifikansi hitung lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Kemampuan Menghadapi
Konflik berpengaruh terhadap Kemampuan Sosial. Nilai koefisien regresi variabel layanan
bimbingan kelompok (bi) bernilai negatif, yaitu 0,071. Artinya bahwa setiap peningkatan
Kemampuan Menghadapi Konflik sebesar 1,00 % maka akan diitkuti dengan peningkatan

kemampuan sosial sebesar 0,071 % dengan asumsi variabel independen lainnya tetap.

Pengujian koefisien variabel teknik konseling behavioral dan perumuskan hipotesis, berikut.
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Ho : Kemampuan Menghadapi Kiritik, secara parsial tidak berpengaruh terhadap Kemampuan

Sosial.

Ha : Kemampuan Menghadapi Kiritik, secara parsial berpengaruh terhadap Kemampuan

Sosial.

Kriteria pengujian; jika t wbe < t niung maka Ho diterima dan jika t hiwng > t wbe atau nilai signifikansi
hitung lebih kecil dari pada 0,05 maka Ho ditolak. Membuat simpulan; karena nilai t niung > t cabel
(62,112 < 1,672) atau signifikan hitung lebih kecil dari pada 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak.
Maka dapat disimpulkan bahwa Kemampuan Menghadapi Kritik berpengaruh terhadap
Kemampuan Sosial. Nilai koefisien regresi Kemampuan Menghadapi Kritik (bs) bernilai positif,
yaitu 1,102, artinya bahwa setiap peningkatan Kemampuan Menghadapi Kritik sebesar 1,00 %
maka akan ditkuti dengan peningkatan Kemampuan Sosial sebesar 1,102 % dengan asumsi variabel

independen lainnya tetap.

Kajian Teoritis

Hubungan sosial dalam bentuk pertentangan/ pertikaian atau konflik merupakan
kesadaran adanya perbedaan-perbedaan misalnya dalam ciri-ciri badaniah, emosi, unsur-unsur
kebudayaan, pola-pola perilaku, dan seterusnya dengan pihak lain. Ciri tersebut dapat
mempertajam perbedaan yang ada hingga menjadi suatu pertentangan atau pertikaian.
Pertentangan ini merupakan suatu proses sosial di mana individu atau kelompok berusaha
memenuhi tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan yang disertai dengan ancaman dan
kekerasan. Pertentangan ini menyangkut perbedaan antara individu-individu, perbedaan
kebudayaan, perbedaan kepentingan, dan pertumbahan sosial (Gulo et al. 2023; Remaja, 2024).
Sedangkan hubungan sosial bentuk akomodasi suatu keadaan dan untuk menunjuk pada suatu
proses. Akomodasi yang menunjuk pada suatu keadaan, berarti adanya suatu keseimbangan dalam
hubungan antara orang perorangan atau kelompok-kelompok manusia dalam kaitannya dengan
norma-norma sosial dan nilai-nilai sosial yang berlaku di dalam masyarakat (Lumban, 2019; Ziliwu
et al. 2023). Sebagai suatu proses, akomodasi menunjuk pada usaha-usaha manusia untuk
meredakan suatu pertentangan yaitu usaha-usaha untuk mencapai kestabilan. Hubungan sosial
dapat diatasi dan ditingkatkan kualitasnya dengan kemampuan menghadapi konflik dan kritik (Lase
2023; Salsabila et al. 2022).

Konflik merupakan salah satu masalah yang menghambat hubungan sosial dan
membutuhkan kemampuan dalam memecahkannya. Kemampuan menghadapi konflik
meruapakan salah satu cara untuk meningkatkan hubungan sosial (Andini, 2024). Konflik adalah
suatu hal yang timbul dikarenakan adanya perbedaan pendapat ataupun tujuan dari dua belah pihak
atau lebih sehingga terjadi pertikaian (Aryawan 2021). Secara etimologi konflik berasal dari kata
latin yaitu “con” berarti bersama-sama dan “fliegere” yang berarti benturan atau tabrakan. Jadi
konflik dalam kehidupan sosial adalah benturan dalam pandangan, kepetingan, tujuan dan persepsi
yang sulit untuk dipahami oleh masing-masing peserta didik (Indrawan, 2022). Ia merupakan suatu
bentuk pertentangan alamiah yang dihasilkan oleh individu atau kelompok, yang memiliki
perbedaan dalam sikap, kepercayaan, nilai-nilai dan kebutuhan (Zebua, 2023; Putri, 2022). Potensi
konflik terjadi manakala terjadi kontak antar manusia, dalam setiap masyarakat selalu ada peluang
sangat besar bagi terjadinya konflik, karena hasil konflik itu buruk, maka persepsi mengenai konflik
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cenderung negatif. Konflik dapat berarti pertengkaran, perselisihan atau pertikaian, yakni suatu
akibat dari ketidaksepemahaman dan ketidaksesuaian antar individu ataupun kelompok dalam hal
memenuhi tujuan yang berakibat (Lase et al. 2022; Nasrudin et al. 2021).

Dapat dijelaskan juga bahwa konflik adalah pertentangan antara dua pihak atau lebih,
suatu pertengkaran yang diakibatkan oleh perbedaan pendapat yang didalamnya kedua belah pihak
terlibat (Fauzan, 2021). Adanya perbedaan membuat kedua belah pihak tidak memiliki
kecocokan dan saling berdebat untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Yanto 2022). Konflik
adalah pertikaian antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, dan kelompok
dalam kelompok dalam mementingan tujuan untuk pencapaian keinginan dalam memenuhi
kepentingan, yang sering kali muncul dalam diri peserta didik untuk memperoleh kekuasaan
biasanya dalam bentuk bullying terhadap teman sebaya di lingkungan sekolah. Agar hubungan
sosial semakin lebih baik maka diperlukan kemampuan mengelola dan mengatasi masalah konflik
(Masyarakat et al. 2022; Hanum et al. 2024).

Konflik dapat terjadi di lingkungan sekolah baik secara langsung maupun tidak, baik yang
terjadi antar individu, kelompok maupun bentuk lain menyebabkan perilaku bullying yang sering
terjadi di sekolah. Masalah yang sering menghambat penyelesiaan perilaku ini adalah
miskomunikasi antara satu individu dengan yang lain ataupun antar kelompok dengan lainnya
(Shohebullah 2021). Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang secara sistematis
menyelenggarakan program pembelajaran dan bimbingan konseling untuk membantu peserta didik
mengembangkan potensi moral, spiritual, intelektual, emosional, dan sosialnya (Wardiana, 2024).
Lingkungan sekolah pendidikan sering terbentuk perilaku bullying ini yang di sebabkan oleh
kurannya pengawasan guru, terutama bagi siswa yang tinggal di kelas, di belakang atau jauh dari
pengawasan guru. Peserta didik menghabiskan banyak waktu di sekolah, dan akan mengakibatkan
perbuatan ini (Adiyono et al. 2022). Bullying terjadi bukan karena konflik yang tak terselesaikan,
akan tetapi menunjukan bahwa pelaku ini yang paling kuat dan punya hak untuk merendahkan,
menghina atau bertindak semena-mena pada orang lain (Halawa, 2022; Sulistyanti 2017). Inilah
salah satu penyebab utama timbulnya konflik yang mengakibatkan perilaku kekerasan, mengejek,
memaki, menghakimi dan menggosip orang lain, dan gejala ini semua menjadi efek yang memicu
terjadinya konflik (Lase 2022).

Konflik dapat berdampak positif dan negatif. Dampak positif apabila manajemen konflik
tersebut baik serta dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk memperbaiki kesalahan yang telah
dilakukan dan menjadikan sebuah organisasi lebih baik lagi. Sedangkan dampak negatif apabila
konflik tersebut tidak dapat di manajemen serta terhalangnya kerja sama dalam organisasi
(Nasrudin et al. 2021). Konflik dalam lingkungan sekolah memiliki makna antara lain, makna
positif bahwa organisasi berkembang dengan adanya konflik, dan makna netral bahwa konflik
tidak berpengaruh pada organisasi atau hanya dapat digambarkan sebagai variasi. Kemudian makna
negatifnya dimana konflik tersebut mengurangi efektifitas organisasi hingga terpecah (Lase et
al. 2023; Fauzi 2023). Dampak ini akan merugikan baik secara individu maupun kelompok dalam
proses belajar dan aktivitas kegiatan ekstrakurikuler (Janah et al. 2024).

Dampak secara individu mempunyai pengaruh terhadap psikologis proses studi secara
individu di sekolah sehingga bisa saja terjadi pindah sekolah dari sekolahnya ke sekolah lainnya
dan mengalami hambatan dalam proses belajarnya sedangkan dampak secara kelompok
mengakibat kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang ditimbulkan saling bertikai dengan cara saling
melempar, pukul dan berantam, lalu berubah pada kerugian antara kedua belah pihak yang
bertikai (Mesra, 2023). Dampak konflik di lingkungan sekolah membantu pemimpin pendidikan

79 Conseils, Vol 4, Issue 2, Oktober 2024



Pengaruh Kemampuan Menghadapi Konflik dan Kritik Terhadap Hubungan Sosial

untuk menentukan strategi manajemen konflik, menentukan strategi secara tepat dan benar, faktor
yang mempengaruhi pengelolaan, pengetahuan mengenai proses konflik, cara mengelola konflik,
dan kemampuan melihat tanda-tanda pengelolaan konflik yang benar (Muslim 2014). Dapat
ditegaskan bahwa konflik di lingkungan sekolah sangat berdampak dalam kehidupan peserta didik
baik secara positif maupun negatif.

Untuk memecahkan konflik diperlukan strategi manajemen konflik yang tepat, yakni
pendekatan preventif atau pencegahan konflik dan pendekatan kuratif atau penyelesaian konflik
yang terjadi. Kategori atau klasifikasi konflik dibuat dalam tiga kategori yaitu kategori pelanggaran
ringan pertama, pelanggaran semi berat kedua, dan kategori pelanggaran berat ketiga.

Salah satu teknik pengendalian berbagai strategi manajemen konflik dalam segala situasi
di lingkunga peserta didik, dengan cara yang sesuai dan tepat dengan latar belakang timbulnya
konflik. Suatu hal yang dianjurkan adalah mulailah dari sikap pasif menuju ke orientasi aktif, dan
sangat tergantung pada tingkat kematangan pihak-pihak yang mengalami konflik (Suncaka 2023).
Tujuannya adalah untuk mengembangkan dan memelihara kerja sama yang baik, harmonis dan
kondusif. Untuk menyelesaikannya dilakukan dengan strategi menghindar, mengakomodasi,
kompetisi, kompromi dan negosiasi maupun kolaborasi (Halawa, 2022; Siregar, 2021). Lebih dari
itu dapat menggunakan prinsip REACH (respect, emphaty, audible, clarity, humble). Respek selalu
membuka diri terhadap masukan, saran, pendapat, keluhan, cerita, permasalahan dari semua
timnya. Emphaty mempunyai rasa empati yang cukup baik, audibl jelas dalam memberikan
informasi maupun arahan, clarity menggunakan media dalam pertemuan, dan humble terbuka dan
mendengarkan segala saran/ masukan yang di sasampikan (Nurhayati et al. 2022), dan berbagai
strategi lain dapat digunakan (Ningsih et al. 2023). Selain itu kekmampuan menghadapi kritik juga
sangat efektif dalam meningkatkan hubungan sosial.

Keterampilan =~ menghadapi kritik salah satu kemampuan untuk meningkatkan
kemampuan sosial. Menghadapi kritik artinya menerima, mengelola, mengakui kelemahan, dan
meminta lagi hal-hal lain yang kurang dalam dirinya (Sarah, 2021). Kritik secara etimologis berasal
dari bahasa Yunani clitikos yang diturunkan dari krites yang berarti membedakan dari yang lain
atau orang yang memberikan pendapat atau analisis. Pada bahasa Inggris disebut sebagai criticism
atau dalam bahasa latin yakni criticus yang berarti hakim, pengambil keputusan, atau pengkritik.
Kritik dalam berarti kecaman, tanggapan, disertai uraian pertimbangan baik buruk suatu hasil karya
atau pendapat (Rahma, et al. 2024). Kritik ini juga membuka peluang untuk diperdebatkan,
mencoba meyakinkan orang lain serta juga mengandung kontradiksi di dalamnya, tidak hanya dapat
diartikan soal rasa baik ataupun benar melainkan berdasarkan pada bagaimana cara-cara
menganalisis dan bentuk-bentuk pengalaman khusus yang pada umumnya belum dimiliki orang
lain (Lase, 2020; Septianingsih, 2023).

Ada beberapa kritik di antaranya adalah kritik: ideologi, rekonstruksi rasional, refleksi diri
dan sebagai teori diskursus. Kritik ideologi merupakan sebuah kritik yang menganalisis kenyataan
ideologis dari suatu masyarakat dan juga merupakan suatu usaha untuk membebaskan sekaligus
menyembuhkan masyarakat yang mendekam dalam kungkungan ideologi tertentu (Fuadah, 2021).
Kebenaran adalah sebagai penyesuaian diri dari pengertian terhadap realitas, dan objek yang kita
ketahui bukanlah realitas, melainkan sudah direkayasa berdasarkan pengertian kita. Jadi sebenarnya
semua realitas objek itu telah direkayasa melalui asumsi kita. Sehingga bisa dikatakan realitas
tersebut sesuai dengan pendapat masing-masing orang (Lase et al. 2020; Thsanti 2024). Kritik
rekonstruksi rasional merupakan teori lanjutan dari kritik ideologi dan rekonstruksi rasional adalah
suatu refleksi atas syarat kemungkinan pengetahuan, perkataan dan tindakan kita sebagai subjek
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mengetahui, berbicara, dan bertindak. Kritik refleksi diri merupakan suatu refleksi atas hambatan
yang dihasilkan secara tak sadar yang menyebabkan subjek atau pribadi maupun kelompok sosial
tertentu menundukkan diri kepadanya dalam proses pembentukan dirinya (Azizah, 2024). Refleksi
diri yang dimaksud adalah sebagai sebuah metode emansipatoris yang melepaskan rasio dari
kungkungan dogmatisisme. Karena menurutnya seseorang yang berada dalam kungkungan
dogmatisisme tak mampu menghimpun kekuatan untuk merefleksikan dirinya schingga
menjadikan subjek yang tergantung dan ditentukan oleh objek-objek diluar darinya. Sedangkan
kritik Sebagai teori diskursus merupakan semua akibat kebuntuan berpikir yang dialami yakni
terjebak dalam pemikiran dengan skema subjek-objek yang ditentangnya sendiri (Lase et al.
2020;Alfaruqy, 2023). Diskursus adalah sebuah bentuk komunikasi yang muncul ketika sesuatu di
problematisasikan, kemudian merangsang para peserta komunikasi untuk berpendapat serta
mengeluarkan klaim-klaim tentang kesahihan kebenaran, ketepatan, kejujuran dari pernyatan-
pernyataan yang dilontarkan.

Kritik berfungsi untuk membenarkan apa yang dilakukan seseorang agar bisa
membenarkan mana yang kurang baik dan dan yang baik sehingga semuanya dapat tampak lebih
baik dari sebelumnya. Fungsinya adalah: untuk mengungkap selubung ideologis yang
menggelapkan atau mengaburkan pengetahuan para anggota masyarakat terkait dengan realitas
sosial; untuk menguji validitas pengetahuan; untuk merefleksi diri dari sebuah rintangan, tekanan
dan kontradiksi yang menghambat suatu pembentukan diri dari sebuah rasio dengan cara menegasi
rintangan yang ada; membebaskan masyarakat dari sebuah penindasan yang dihasilkan oleh
hubungan kekuasaan yang ada pada masyarakat dengan cara merubah faktor ekonomis; untuk
membuang semua ilusi atau pengandaian-pengandaian yang mengacaukan kesadaran manusia; dan
sebuah kebebasan yang menelanjangi aturan kemudian berusaha untuk membawa atau
mengarahkan masyarakat menuju masyarakat yang lebih rasional (Lase 2020; Nirwana 2018;
Durrotunnisa, 2020).

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori di atas maka peneliti ingin melakukan sebuah
penelitian dengan topik “Pengaruh Kemampuan Menghadapi Konflik dengan Kritik terhadap
Hubungan Sosial”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh kemampuan menghadapi
konflik (X1) dan kemampuan menghadapi kritik (X2) terhadap hubungan sosial (Y) peserta didik.
Penelitian ini diformulasikan dalam bentuk hipotesis sebagai berikut:

1. terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial kemampuan menghadapi konflik
(X1) terhadap hubungan sosial (Y).

2. terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial kemampuan menghadapi kritik
(X2) terhadap hubungan sosial (Y).

3. terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama kemampuan menghadapi

konflik (X1) dan kemampuan menghadapi kritik (X2) terhadap hubungan sosial
).

DISCUSSION

Kemampuan hubungan sosial dapat ditingkatkan melalui peningkatan kemampuan
menghadapi konflik dan kemampuan menghadapi kritik (Budiman, 2024; Lase et al. 2023).
Hubungan sosial merupakan interaksi yang dinamis antara orang perorangan, kelompok sosial,
untuk saling memberikan informasi dan mempengaruhi antara seseorang dengan yang lain, baik
itu satu atau lebih (Lase et al. 2024; Laoli, 2024). Hubungan sosial adalah unit analisis mendasar
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yang menggambarkan hubungan antarpribadi yang disengaja atau tidak antara dua atau lebih
individu dalam dan/atau antar kelompok (Riska, 2024; Halawa 2024). Kelompok dimaksud berupa
kelompok bahasa atau kekerabatan, lembaga atau organisasi sosial, kelas ekonomi, bangsa, dan lain
sebagainya (Rahmawati et al. 2024; Halawa, 2024). Hubungan ini berasal dari ekologi perilaku
manusia yang akan membentuk struktur sosial yang koheren, yang bagian-bagian penyusunnya
paling baik dipahami secara relatif satu sama lain dan terhadap ekosistem sosial secara keseluruhan.
Suatu hubungan sosial dimungkinkan terjadi karena dua hal yakni kontak sosial dan komunikasi
(Suriawati, 2024).

Hasil penelitian telah mengungkap bahwa sumbangan pengaruh variabel kemampuan
menghadapi konflik dengan kemampuan menghadapi kritik terhadap kemampuan hubungan sosial
sangat besar yakni sebesar 99,2 % dan sisanya sebesar 0,8 % dipengaruhi oleh variabel lain yang
belum diteliti. Ini membuktikan bahwa kemampuan menghadapi konflik dengan kritik sangat
berperan dalam meningkatkan kemampuan hubungan sosial (Masyarakat, 2022). Maka untuk
membantu peserta didik meningkatkan kemampuan hubungan sosial, guru bimbingan dan
konseling atau konselor sekolah perlu memberikan layanan khusus dan juga materi khusus
mengenai kemampuan menghadapi konflik dengan kritik (Lase 2022; 2020). Hububngan sosial
yang tidak bagus diakibatkan oleh konflik dan kritik yang terjadi dalam interaksi antar satu individu
dengan lainnya atau antar kelompok dengan kelompok lain. Sehingga untuk meningkatkan
kemampuan sosial peserta didik mereka perlu diberi layanan khusus oleh guru bimbingan dan
konseling atau konselor sekolah dengan materi kemampuan menghadapi konflik dan kritik (Lase
2020).

Kemampuan menghadapi konflik dan kritik merupakan keterampilan yang perlu diberikan
oleh guru bimbingan dan konseling atau konselor sekolah kepada peserta didik agar hubungan
sosial mereka menjadi lebih baik (Lase 2024). Hal ini ditegaskan karena hubungan sosial yang
terganggu antara peserta didik dengan pendidik, peserta didik dengan sesama, dan orang lain akan
menghambat kualitas kegiatan dan hasil belajar yang dicapai. Sebaliknya hubungan sosial yang
bagus sangat membantu proses dan hasil belajar yang dicapai peserta didik. Oleh karena itu
kemampuan hubungan sosial ini perlu dimiliki oleh setiap peserta didik melalui peningkatan
kemampuan mengatasi konflik dengan kritik (Nirwana 2018).

KESIMPULAN/CONCLUSION

Berdasarkan pokok, tujuan, kajian teori, dan rumusan masalah dan hasil penelitian ini maka
dapat dikemukakan simpulannya untuk menjawab pertanyaan penelitian sesuai hipotesis yang telah
diajukan sebelumnya, maka dapat dikemukakan simpulan dari penelitian berikur ini.

Sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yakni variabel:
kemampuan menghadapi konflik (X1), kemampuan menghadapi kritik (X2) terhadap hubungan
sosial (Y) sebesar 0,992. R square (R2) atau kuadrat dari R, yaitu koefisien determinasi yang akan
diubah ke dalam bentuk persen, yang artinya presentase sumbangan variabel X1, X2 terhadap Y
dan nilai R2 sebesar 99,2 % sedangkan sisanya sebesar 0,8 % dipengaruhi oleh variabel lain yang
belum diteliti.

Kemampuan menghadapi konflik berpengaruh signifikan terhadap kemampuan sosial. Nilai
koefisien regresi variabel kemampuan menghadapi konflik (b1) bernilai negatif, yaitu 0,071. Artinya
bahwa setiap peningkatan Kemampuan Menghadapi Konflik sebesar 1,00 % maka akan diikuti
dengan peningkatan kemampuan sosial sebesar 0,071 % dengan asumsi variabel independen
lainnya tetap.
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Kemampuan menghadapi kritik berpengaruh signifikan terhadap kemampuan sosial. Nilai
koefisien regresi kemampuan menghadapi kritik (b2) bernilai positif, yaitu 1,102, artinya bahwa
setiap peningkatan kemampuan menghadapi kritik sebesar 1,00 % maka akan diikuti dengan
peningkatan kemampuan sosial sebesar 1,102 % dengan asumsi variabel independen lainnya tetap.

Kemampuan menghadapi konflik dan kemampuan menghadapi kritik secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap hubungan sosial. Nilai koefisien regresi variabel kemampuan
menghadapi konflik dan kemampuan menghadapi krititk sebesar 1,173. Artinya bahwa setiap
peningkatan kemampuan menghadapi konflik dengan kemampuan menghadapi kritik sebesar 1,00
% maka akan diikuti dengan peningkatan kemampuan sosial sebesar 1,173 % dengan asumsi
variabel independen lainnya tetap.

Disarankan kepada guru BK agar merencanakan dan melaksanakan layanan penguasaan
konten kepada peserta didik dengan materi kemampuan menghadapi konflik dengan kemampuan
menghadapi kritik untuk meningkatkan hubungan sosial.
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